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Abstract 

This research is to analyze and examine the effect of financial restatement, corporate 
governance, audit firm size and CEO change on auditor change. This research was conducted 
on companies listed on the IDX in the period 2017-2021.The sample was collected by using the 
purposive sampling method. The population of companies listed on the IDX was 810 companies, 
which became a sample of 300 companies with a total sample data of 1,500. After conducting 
outliers, 1,461 sample data were obtained. This research uses logistic regression method. 
Research data processing was carried out with the help of the SPSS 21 application. The results 
of this study are prove that financial restatement and CEO change have positive effect on auditor 
change compared to corporate governance and the audit firm size have no effect on auditor 
change. This research is expected to contribute to the development of special knowledge in the 
field of auditing. For public accountants, the research hopes to provide information about factors 
influencing auditor change and for the government to evaluate matters relating to auditor 
change. 

Key Words: Audit Firm Size, Auditor Change, CEO Change, Corporate Governance, Financial 
Restatement 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan menganalisa dan mengkaji pengaruh penyajian 
kembali laporan keuangan, tata kelola perusahaan, ukuran perusahaan audit dan pergantian 
direktur utama terhadap pergantian auditor. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan yang 
terdaftar di BEI pada periode 2017-2021. Teknik sampel yang dikumpulkan menggunakan 
metode purposive sampling. Populasi penelitian perusahaan tercatat di BEI sebanyak 810 
perusahaan, yang menjadi sampel penelitian terdapat 300 perusahaan dengan jumlah data 
sampel 1.500. Setelah dilakukan outlier maka diperoleh data sampel sebanyak 1.461. 
Penelitian ini menggunakan metode regresi logistik. Pengolahan data penelitian dilakukan 
dengan bantuan aplikasi SPSS 21. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penyajian kembali 
laporan keuangan dan pergantian direktur utama berpengaruh signifikan positif terhadap 
pergantian auditor diperbandingkan tata kelola perusahaan dan ukuran perusahaan audit tidak 
berpengaruh terhadap pergantian auditor. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pengembangan ilmu khusus dalam bidang auditing. Bagi akuntan publik, penelitian 
berharap dapat memberikan informasi tentang faktor yang mempengaruhi pergantian auditor 
dan bagi pemerintah untuk mengevaluasi hal yang berkaitan dengan pergantian auditor 
 
Key Words: Pergantian Direktur Utama, Penyajian Kembali Laporan Keuangan, Pergantian 
Auditor, Tata Kelola Perusahaan 

 
PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan alat dalam menganalisis kinerja keuangan dan laporan keuangan memberi 
informasi keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan (Widjaja et al., 2018). Hasil laporan keuangan 
digunakan sebagai menentukan posisi dan kegiatan operasional perusahaan (Sulbahri, 2017). Dalam sebuah 
perusahaan, Laporan keuangan tahunan digunakan oleh auditor untuk memantau manajemen. Auditor 
memverifikasi bahwa laporan keuangan disajikan sesuai dengan standar yang relevan (Safriliana & Muawanah, 
2019). Augustyvena (2017) menyatakan bahwa seorang auditor diharapkan menjaga sikap professional dan tidak 
memiliki hubungan erat dengan klien. Kemitraan bisnis jangka panjang antara auditor dan klien dapat memberikan 
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auditor kecenderungan untuk kehilangan independensi mereka dan memberikan alasan untuk mengganti auditor 
(Sima & Badera, 2018). Untuk menghindari ancaman independensi auditor, pemerintah membuat peraturan yang 
mewajibkan perusahaan untuk rotasi auditor sesuai batas waktu yang ditetapkan (Wati, 2020).  
Pergantian auditor secara wajib diatur melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia oleh 
pemerintah No.17/-PMK.01/2008 membahas terkait Jasa Akuntan Publik yang diperbarui menjadi No.KEP-
86/BL/2011 yang berlaku mulai 28 Februari 2011 (Safriliana & Muawanah, 2019). Pergantian auditor dapat 
dilakukan baik secara sukarela atas kedua belah pihak maupun secara wajib sesuai dengan undang-undang yang 
telah diamanatkan oleh pemerintah (Yunawati & Zulkarnain, 2019). Perusahaan cenderung mengganti auditor jika 
perusahaan menyajikan kembali karena kesalahan saji dari waktu ke waktu, kesalahan akuntansi yang tidak 
terungkap menciptakan insentif bagi perusahaan untuk secara khusus mencari auditor Big4 (Brocard et al., 2017). 
Kusumah dan Agustina (2022) menyatakan auditor Big4 lebih mungkin meyakinkan pemangku kepentingan dan 
mengamankan reputasi perusahaan. Eshagniya dan Salehi (2017) menunjukkan bahwa perusahaan tidak 
melakukan pergantian auditor jika perusahaan menyatakan kembali dengan tata kelola yang kuat dibanding 
perusahaan lain. Pradnyani dan Latrini (2017) menyatakan pihak manajemen yang baru kemungkinan mencari 
auditor yang menyetujui seluruh kebijakan baru yang dilaksanakan perusahaan. Penting untuk menkaji pergantian 
auditor karena mewakili jenis kredibilitas pelaporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan (Safriliana & 
Muawanah, 2019).  
PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk mengalami penyajian kembali pada tahun 2018, hal ini merupakan tanggapan 

atau keputusan kementerian keuangan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK). Kementerian Keuangan dan OJK menemukan kejanggalan dalam laporan keuangan Garuda Indonesia 

tahun 2018 yaitu Kasner Sireumpa selaku auditor mengaku pendapatan dimana nominal tersebut belum diterima 

oleh perusahaan dan kelalaian selanjutnya ialah auditor tidak bisa membedakan fakta yang sudah melewati 

tanggal laporan keuangan. PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk dan auditor yang memeriksa rekening 

keuangannya dikenakan denda dari OJK dan Kementerian Keuangan, sanksi tersebut dijatuhkan setelah 

dilakukan penilaian atas pembukuan keuangan Garuda Indonesia tahun buku 2018 oleh kedua lembaga 

tersebut (Fauzia, 2019). Otoritas Jasa Keuangan membekukan Surat Tanda Terdaftar (STTD) bagi auditor laporan 

keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas Anak Tahun Buku 2018. Sanksi administratif berlaku 

selama satu tahun untuk Kasner Sirumapea selaku Akuntan Publik dan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang 

& Rekan (Utami, n.d.).  

PT Asuransi Jiwasyara (Persero) pada akhir 2019 terbukti bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan tidak sesuai dengan standar akuntansi, perusahaan tersebut pada tahun 2006-2014 sering melakukan 

pergantian auditor, tetapi Kantor Akuntan Publik yang melakukan penugasan audit tidak menemukan masalah 

dalam periode tersebut (Deliana et al., 2021). Fenomena pergantian auditor yang terjadi di Indonesia pada tahun 

2017 - 2021 terdapat 5 perusahaan yang mengganti auditor secara berturut-turut yaitu, PT Cardig Aero Services 

Tbk, PT Ekadharma International Tbk, PT Inti Agri Resources Tbk, PT Kimia Farma (Persero) Tbk dan PT Prima Alloy 

Steel Universal Tbk. Dari 5 perusahaan yang mengalami pergantian auditor tidak menemukan adanya masalah 

dalam laporan keuangan dan tidak terdapat alasan kenapa terjadinya pergantian auditor. Berdasarkan fenomena 

tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai aspek yang tentunya mampu memberi suatu pengaruh terjadinya 

pergantian auditor. Penelitian ini bermaksud untuk menguji faktor yang mempengaruhi pergantian auditor. Variabel 

yang tentunya mampu dipergunakan temuan penelitian ini adalah penyajian kembali laporan keuangan, tata kelola 

perusahaan, ukuran perusahaan audit dan pergantian direktur utama. Alasan faktor tersebut dijadikan sebagai 

variabel independen dalam membuktikan hasil penelitian sebelumnya. 

 
TINJAUAN PUSTAKA / KAJIAN TEORITIS  

Pergantian Auditor 
Mengaudit laporan keuangan tahunan merupakan fungsi pengawasan auditor terhadap manajer. Memastikan 
bahwa laporan keuangan disajikan sesuai dengan standar yang relevan adalah tanggung jawab auditor 
(Safriliana & Muawanah, 2019). Auditor menghadapi tantangan yang signifikan karena ketegangan antara 
menegakkan standar profesional dan tunduk pada tujuan manajemen. Auditor dalam pemeriksaan laporan 
keuagnan harus mempertahankan independensi, objektivitas dan integritas, karena auditor melaksanakan 
pekerjaannya untuk kepentingan umum. Setiap perusahaan harus melakukan pergantian auditor dengan tujuan 
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auditor tidak memiliki hubungan erat dengan perusahaan (Augustyvena, 2017). Pembatasan regulasi dilakukan 
agar auditor dan klien tidak saling ketergantungan, salah satu cara untuk meningkatkan independensi KAP adalah 
substitusi KAP (Wati, 2020).  
Kegiatan perusahaan mengganti auditor sesuai jangka waktu yang di tentukan oleh Keputusan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia tentang Jasa Akuntan Publik No.17/-PMK.01/2008, Pasal 3 Ayat 1 tentang pemberian jasa 
audit umum dalam peraturan ini, auditor dapat menjabat secara terus menerus selama enam tahun oleh KAP 
dan oleh akuntan yang sama selama tiga tahun secara terus menerus (Lianto, 2017). Akuntan publik dan KAP 
dapat melakukan penugasan kembali berdasarkan ketentuan Pasal 3 Ayat 2 jika mereka belum melakukan jasa 
audit untuk pelanggan yang sama pada tahun buku sebelumnya (Safriliana & Muawanah, 2019). Setelah satu 
tahun berlalu sejak audit umum terakhir atas pembukuan oleh KAP, KAP dapat kembali mengaudit laporan 
keuangan klien yang sama berdasarkan ketentuan Pasal 3 ayat 3 (Soraya & Haridhi, 2017). 
Pergantian auditor dapat terjadi secara voluntary dilakukan secara sukarela atas kedua belah pihak dan bukan 
karena adanya peraturan yang wajib. Pergantian auditor secara mandatory dilakukan secara peraturan yang wajib 
yang telah diatur pemerintah (Yunawati & Zulkarnain, 2019). Wati (2020) menyatakan faktor penyebab pergantian 
auditor secara sukarela dapat berasal dari kedua sisi, yang pertama sisi klien seperti perubahan kepemilikan, 
manajemen yang gagal, pertumbuhan perusahaan, dan lain-lain; dan yang kedua sisi auditor seperti ukuran KAP, 
opini auditor, biaya audit dan lain-lain. Jika auditor yang digunakan sudah memahami dan mengetahui keadaan 
perusahaan, perusahaan cenderung akan mengganti auditor. Perusahaan khawatir bahwa adanya auditor baru 
dapat menemukan kelemahan dalam sistem akuntansi dan menilai rendah kualitas perusahaan (Manto & Manda, 
2018).  
 
Penyajian Kembali Laporan Keuangan 
Pergantian auditor terjadi ketika pengungkapan kesalahan menjadi lebih sering dari waktu ke waktu. Pergantian 
auditor tidak segera terjadi setelah penyelidikan dimulai, melainkan keputusan negatif menjadi lebih mungkin. 
(Brocard et al., 2017). Sambuaga et al. (2021) menyatakan bahwa perusahaan kemungkinan mengubah auditor 
ketika perusahaan yang memperpanjang periode penyajian kembali sejak keterlibatan awal kemungkinan akan 
meningkatkan risiko yang melekat. Mao (2018) menemukan bahwa penyajian kembali merupakan terdapat 
kesalahan dalam laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor. Setelah pernyajian kembali, perusahaan akan 
mengadopsi langkah untuk rekonstruksi reputasi dan memberhentikan auditor. Eshagniya dan Salehi (2017) 
mengemukakan bahwa penyajian kembali disebabkan oleh kesalahan yang dianggap sebagai kegagalan audit, 
klien diharapkan untuk mengganti auditornya setelah penyajian kembali keuangan. Penelitian oleh Brocard et al. 
(2017), Agrawal dan Cooper (2017),  Mao (2018), Sambuaga et al. (2021) dan Salehi et al. (2021) mengemukakan 
bahwa penyajian kembali yang berlandaskan atas laporan keuangan dapat menyebabkan pergantian auditor, 
namun penelitian oleh Pacheco-Paredes et al. (2017) dan Eshagniya dan Salehi (2017) menemukan hasil yang 
berbeda yaitu penyajian kembali yang berlandaskan atas suatu laporan keuangan tidak menyebabkan pergantian 
auditor pada tahun berikutnya.  Berdasarkan pemaparan diatas, maka tentunya mampu dirumuskan hipotesis 
pertama yang berlandaskan atas suatu penelitian ini adalah: 
H1 = Penyajian kembali laporan keuangan berhubungan signifikan positif terhadap pergantian auditor 
 
Tata Kelola Perusahaan 
Tata kelola perusahaan sebagai suatu proses yang tentunya dilakukan secara berkelanjutan dalam mengatur, 
mengendalikan, dan menilai kegiatan bisnis dalam menciptakan nilai untuk pemegang saham (Majidah & 
Husnimubaroq, 2019). Tata kelola perusahaan merupakan sebuah faktor yang mempengaruhi pergantian auditor 
(Budisantoso et al., 2017). Hasnan et al. (2021) menyatakan peningkatkan efektivitas tata kelola perusahaan 
dengan menyediakan paket kompensasi yang optimal, merencanakan tingkat struktur modal yang ideal, serta 
memastikan tingkat profitabilitas perusahaan yang layak diperlukan untuk meminimalkan terjadinya penyajian 
kembali keuangan. Hassan et al. (2018) mengusulkan agar lebih menekankan peningkatan peran dan kualitas 
dewan direksi dan anggota komite audit karena terdapat keterlibatan dalam mengambil keputusan perubahan 
auditor. Salehi dan Alinya (2017) menemukan pergantian auditor harus dilakukan dalam keadaan dan aturan 
tertentu yang akan menguntungkan semua pemegang saham sehingga dominasi manajer dalam memilih auditor 
dapat dicegah dan perusahaan akan terpaksa menggunakan auditor berkualitas tinggi. Eshagniya dan Salehi 
(2017) menyatakan perusahaan menyajian kembali dengan tata kelola perusahaan yang lebih kuat lebih sedikit 
melakukan pergantian auditor pada tahun berikutnya dibandingkan dengan perusahaan lain.  
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Penelitian oleh Eshagniya dan Salehi (2017), Budisantoso et al. (2017), Butar (2018), Hassan et al. (2018) 
mengemukakan bahwa tata kelola perusahaan memiliki hubungan signifikan negatif terhadap pergantian auditor. 
Penelitian oleh Salehi dan Alinya (2017), Majidah dan Husnimubaroq (2019), Hasnan et al. (2021) menemukan 
hasil yang berbeda yaitu tata kelola perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka tentunya mampu dirumuskan hipotesis kedua yang berlandaskan atas 
suatu penelitian ini adalah: 
H2 = Tata kelola perusahaan berhubungan signifikan negatif terhadap pergantian auditor 
 
Ukuran Perusahaan Audit 
Soraya dan Haridhi (2017) menyatakan bahwa perusahaan berencana untuk beralih ke KAP baru yang lebih 
sesuai dengan kebutuhannya, dengan asumsi bahwa pengguna dan pemangku kepentingan laporan keuangan 
akan mendapat manfaat dari peralihan tersebut. Winata (2017) menyatakan bahwa besar kecilnya KAP dapat 
menentukan kualitas layanan yang diberikan. KAP Big Four cenderung memiliki pengalaman audit yang tentunya 
mampu lebih kuatnya diperbandingkan dengan KAP Non Big Four (Challen et al., 2021). Sinaga dan Sinaga (2019) 
mengatakan KAP besar dinilai lebih mampu menjaga kemandirian dan memiliki pengalaman dalam memberikan 
berbagai layanan kepada klien dalam jumlah besar sehingga tidak bergantung pada klien. Darmayanti (2017) 
menyatakan perusahaan cenderung mempertahankan KAP Big Four daripada ke KAP Non Big Four, karena 
perusahaan dengan reputasi yang baik akan membangun kepercayaan investor dan dapat membuat perusahaan 
menjadi lebih baik. Kesalahan akuntansi yang tidak terungkap menciptakan insentif bagi perusahaan untuk secara 
khusus mencari auditor Big4 (Brocard et al., 2017). Penelitian oleh Winata (2017), Safriliana dan Muawanah 
(2019), Muaqilah et al. (2021) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan audit tentunya mampu memberi suatu 
pengaruh signifikan positif terhadap pergantian auditor. Penelitian oleh Eshagniya dan Salehi (2017), Brocard et 
al. (2017), Pradnyani dan Latrini (2017), Safriliana dan Muawanah (2019),  Manto dan Manda (2018), Azizah dan 
Budiwinarto (2019), Naili dan Primasari (2020), Wati (2020), Challen et al. (2021) menemukan hasil yang berbeda 
yaitu ukuran perusahaan audit berpengaruh signifikan negatif  terhadap pergantian auditor. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Darmayanti (2017), Yunawati dan Zulkarnain (2019), dan Wibowo dan Rahmawati (2019) 
menyatakan ukuran perusahaan audit tidak terpengaruh terhadap pergantian auditor. Berdasarkan pemaparan 
diatas, maka tentunya mampu dirumuskan hipotesis ketiga yang berlandaskan atas suatu penelitian ini adalah: 
H3 = Ukuran perusahaan audit berhubungan signifikan negatif terhadap pergantian auditor 
 
Pergantian Direktur Utama 
Winata (2017) berpendapat bahwa ketika terjadi pergantian manajemen, tidak jarang terjadi pergeseran terkait 
prosedur pemilihan KAP. Manajemen baru bertugas mengidentifikasi KAP yang konsisten dengan prosedur 
akuntansi dan pelaporannya sehingga dapat memberikan pandangan yang dapat diterima oleh manajemen baru 
(Susanto, 2018). Manajemen baru membutuhkan auditor yang berkualitas agar laporan keuangan yang diterbitkan 
perusahaan mendapatkan penilaian yang baik dari para pemangku kepentingan, hal ini dapat menyebabkan 
pergantian auditor jika manajemen baru menentukan bahwa auditor sebelumnya tidak bertindak sesuai dengan 
peraturan perusahaan (Azizah & Budiwinarto, 2019) (Muaqilah et al., 2021). Susanto (2018) menyatakan 
pergantian manajemen dalam suatu perusahaan dapat mempengaruhi keputusan untuk pergantian auditor karena 
kewenangan dan fungsi pengambilan keputusan diambil oleh manajemen. Setiap kali kepemimpinan perusahaan 
berubah, peraturan baru diterapkan dengan harapan akan meningkatkan standar produksi dan pelayanan prima 
(Manto & Manda, 2018). Muaqilah et al. (2021) menyatakan ketika manajemen perusahaan berubah, tim baru 
ditugaskan untuk memilih tim auditor baru yang akan mewakili nilai-nilai perusahaan dengan lebih baik dan 
memastikan bahwa nilai-nilai tersebut ditegakkan..Penelitian oleh Penelitian oleh Winata (2017), Safriliana dan 
Muawanah (2019), Sulbahri (2017), Manto dan Manda (2018), Azzali dan Mazza (2020) dan Muaqilah et al. (2021) 
mengemukakan bahwa pergantian auditor utama berpengaruh signifikan positif terhadap pergantian auditor. 
Penelitian oleh Eshagniya dan Salehi (2017), Azizah dan Budiwinarto (2019), Challen et al. (2021) dan Muaqilah 
et al. (2021) menemukan hasil yang tentunya terjadi perbedaan yaitu pergantian direktur utama tentunya mampu 
memberi suatu pengaruh signifikan negatif  terhadap pergantian auditor. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Darmayanti (2017), dan Adli dan Suryani (2019) menyatakan pergantian direktur utama tidak terpengaruh terhadap 
pergantian auditor. Berdasarkan pemaparan diatas, maka tentunya mampu dirumuskan hipotesis keempat yang 
berlandaskan atas suatu penelitian ini adalah: 
H4 = Pergantian direktur utama berhubungan signifikan positif terhadap pergantian auditor 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan peneliti dengan menggunakan analisis data 
numerik. Populasi dalam analisis ini didasarkan pada informasi sekunder yang diambil dari laporan tahunan 
perusahaan di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang dikumpulkan yang tentunya mampu mempergunakan metode 
purposive sampling dimana metode ini mengumpulkan sampel penelitian secara rapi dan memperoleh informasi 
dengan menggunakan kriteria-kriteria serasi dengan masalah temuan yang berlandaskan atas suatu penelitian, 
kriteria yang mengacu atas temuan yang berlandaskan atas suatu penelitian ini adalah (1) perusahaan yang 
terdaftar di BEI pada periode 2017 - 2021 telah mempublikasikan laporan keuangan yang telah pengauditan, (2) 
laporan keuangan sudah mempunyai data untuk mengukur dependen dan independen, (3) perusahaan tidak boleh 
berada di perusahaan keuangan dan investasi. Populasi penelitian perusahaan yang terdaftar di BEI sejumlah 810 
perusahaan, dari 810 perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah sebesar 300 perusahaan diantara lain 
terdapat 510 perusahaan tidak memenuhi kriteria, dari 300 perusahaan terdapat 1.500 jumlah data sampel dan 
setelah outlier jumlah data sampel menjadi 1.461. Teknik regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini. 
SPSS 21 adalah program yang dikembangkan oleh IBM, digunakan untuk mengolah data penelitian. Statistik 
deskriptif, uji untuk outlier dan multikolinearitas, uji hipotesis (uji Nagelkerke R-squared, uji Hosmer-Lemeshow, 
dan uji Wald), dan model regresi adalah bagian dari penyelidikan ini (Ghozali, 2019). Berikut adalah rumus dari 
variabel yang terdapat dalam penelitian ini pada Tabel 1.   
 

Tabel 1. 
Definisi Operasional Variabel 
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Sumber: Data Sekunder Diolah, 2022  
 
Berikut adalah persamaan model regresi dalam penelitian ini 
 

AC= 
1 

1+e-( a + b1REST + b2GOV + b3NONBIG + b4CEO_TO + b5MODOP + b6TENURE + b7LNAF + b8EXPERT + b9ROA 

+ b10LOSS + b11LVRG + b12SIZE + b13GROWTH + b14DA) 

 
Dimana, AC adalah pergantian auditor; a adalah konstanta; b adalah koefisien regresi;  REST adalah penyajian 
kembali; GOV adalah tata kelola perusahaan; NONBIG adalah ukuran perusahaan audit; CEO_TO adalah 
pergantian direktur utama; MODOP adalah opini auditor; TENURE adalah masa jabatan auditor; LNAF adalah 
biaya audit; EXPERT adalah spesialisasi industri auditor; ROA adalah return on asset; LOSS adalah kerugian; 
LVRG adalah leverage; SIZE adalah ukuran perusahaan; GROWTH adalah pertumbuhan perusahaan; DA adalah 
akrual dan e adalah variabel lain yang tidak diteliti. 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

Tabel 2. 
Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2022  
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukan analisis statistik deskriptif variabel independen dan kontrol berskala rasio. 
Kisaran variabel kontrol masa jabatan auditor adalah dari 0,000 hingga 1,099. Misalnya, angka 0,000 menunjukkan 
bahwa auditor telah mengaudit perusahaan yang sama selama 1 tahun, sedangkan nilai 1,099 menunjukkan 
bahwa mereka telah melakukannya selama 3 tahun. Akuntan publik dapat terus mengaudit pelanggan yang sama 
untuk total tiga tahun sesuai dengan Pasal 3 Ayat 1 peraturan yang mengatur pemberian jasa akuntan publik. 
(Wati, 2020). Biaya audit sebagai variabel kontrol memiliki nilai terendah yaitu 17,217 dan nilai tertinggi yaitu 
24,163. Nilai terendah dari biaya audit dimiliki oleh perusahaan Samindo Resources Tbk tahun 2017 sebesar Rp 
30.000.000 dan nilai tertinggi dari biaya audit dimiliki oleh perusahaan Adaro Energy Tbk pada tahun 2019 sebesar 
Rp 751.668.773.000. Nilai rata-rata dari biaya audit dimiliki oleh perusahaan Apexindo Pratama Duta Tbk pada 
tahun 2019 memiliki biaya audit sebesar Rp 31.193.677.188. Return on Asset sebagai variabel kontrol memiliki 
nilai terendah yaitu -2,641 dan nilai tertinggi yaitu 2,072. Nominal yang tentunya terendah dimiliki oleh perusahaan 
FKS Food Sejahtera Tbk pada tahun 2017 dengan menghasilkan net income sebesar Rp -5.234.288.000.000 dan 
total aset sejumlah Rp 1.981.940.000.000 sehingga nominal ROA perusahaan adalah sebesar -2,641. Nilai 
tertinggi dimiliki oleh perusahaan Express Transindo Utama Tbk pada tahun 2021 dengan menghasilkan net 
income sebesar Rp 188.614.656.000 dan total aset sebesar Rp 91.040.495.000 sehingga memperoleh nilai ROA 
yang tinggi sebesar 2,072. Leverage sebagai variabel kontrol memiliki nilai terendah yaitu 0,000 dan nilai tertinggi 
yaitu 8,460. Nominal terendah dimiliki oleh perusahaan Buana Artha Anugerah Tbk pada tahun 2019 dengan 
menghasilkan liabilitas jangka panjang sebesar Rp 51.364.777 dan total asset sebesar Rp 579.813.156.839. 
Nominal yang tentunya tertinggi yang mampu dimiliki oleh perusahaan Bakrie Telecom Tbk pada tahun 2018 
dengan menghasilkan liabilitas jangka Panjang sebesar RP 6.036.283.000.000 dan total asset sebesar Rp 
713.505.000.000. Pertumbuhan perusahaan sebagai variabel kontrol memiliki nilai terendah -98,420% dan 
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nominal tertinggi 436,030%. Nilai terendah dimiliki oleh perusahaan Panasia Indo Resources Tbk pada tahun 2019 
dengan menghasilkan jumlah penjualan sebesar Rp 8.369.686.000 dan pada tahun 2018 menghasilkan jumlah 
penjualan sebesar Rp 528.163.920.000. Nominal tertinggi dimiliki oleh perusahaan Agung Semesta Sejahtera Tbk 
pada tahun 2021 dengan menghasilkan jumlah penjualan sebesar Rp 47.807.714.524 dan pada tahun 2020 
menghasilkan jumlah penjualan sebesar Rp 8.918.828.413. Ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol memiliki 
nilai terendah 20,915 dan nilai tertinggi 33,108. Nilai terendah dimiliki oleh perusahaan Protech Mitra Perkasa Tbk 
pada tahun 2020 dengan jumlah penjualan Rp 1.211.712.320. Nilai tertinggi dimiliki oleh entitas Astra International 
Tbk yang tentunya terjadi pada tahun 2018 atas suatu jumlah penjualan sebesar Rp 239.205.000.000.000. Akrual 
sebagai variabel kontrol memiliki nilai terendah -1,534 dan nilai tertinggi 0,471. Nilai terendah dimiliki oleh 
perusahaan PT. Sat Nusapersada Tbk pada tahun 2018 dan nilai tertinggi dimiliki oleh perusahaan PT. Martina 
Berto Tbk pada tahun 2019. 
 

Tabel 3 
Uji Statistik Deskriptif Variabel Dummy 

 

 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2022  
 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil uji statistik deskriptif variabel dummy berskala nominal. Pergantian auditor 
terdapat 1.339 data atau 91,6% yang tidak melakukan pergantian auditor sedangkan terdapat 122 data atau 8,4% 
melakukan pergantian auditor setelah penyajian kembali. Penyajian kembali laporan keuangan terdapat 1.300 
data atau 89,0% yang melakukan penyajian kembali sedangkan terdapat 161 data atau 11,0% tidak melakukan 
penyajian kembali, selama tahun 2017-2021 sangat kecil kemungkinan untuk melakukan penyajian kembali. Tata 
kelola perusahaan terdapat 556 data atau 38,1% yang menggunakan tata kelola perusahaan kualitas rendah 
sedangkan terdapat 905 data atau 61,9% menggunakan tata kelola perusahaan kualitas tinggi, selama 2017-2021 
kebanyakan perusahaan menggunakan tata kelola perusahaan kualitas tinggi. Ukuran perusahaan audit terdapat 
1.450 data atau 99,2% yang terjadi penyajian kembali bukan karena non big sedangkan terdapat 11 data atau 
0,8% yang terjadi penyajian kembali karena non big. Pergantian direktur utama terdapat 1.433 data atau 98,1% 
yang tidak melakukan pergantian direktur utama sedangkan terdapat 28 data atau 1,9% yang terjadi pergantian 
direktur utama setelah penyajian kembali, selama 2017-2021 sangat kecil kemungkinan melakukan pergantian 
direktur utama setelah pergantian auditor. Opini auditor terdapat 1.192 data atau 81,6% opini tidak dimodifikasi 
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sedangkan terdapat 269 data atau 18,4% opini dimodifikasi. Auditor spesialis industri terdapat 335 data atau 22,9% 
yang auditornya bukan pakar industri sedangkan terdapat 1.126 data atau 77,1% yang auditornya adalah pakar 
industri, selama 2017-2021 terdapat banyak auditor yang merupakan ahli industri. Kerugian terdapat 1.046 data 
atau 71,6% yang mengalami laba sedangkan terdapat 415 data atau 28,4% yang mengalami kerugian, selama 
2017-2021 kebanyakan perusahaan mengalami kondisi laba atau profit. 
 

Hasil Uji Outlier 
Program SPSS versi 21 digunakan untuk melakukan uji outlier pada data dalam observasi. Data outlier merupakan 
data yang memiliki nilai z- Score diluar range -3 sampai dengan 3 jika sampel dalam observasi lebih dari 80 data 
(Ghozali, 2019). Hasil uji outlier menyatakan bahwa terdapat 39 data dari 1.500 data dari sampel observasi. Data 
wajar dalam observasi diuji lebih lanjut menggunakan program SPSS versi 21. 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dibutuhkan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara variabel independen yang 
diamati. Jika variance inflation factor atau VIF >10 atau nilai tolerance <0,1 maka model regresi dapat dikatakan 
multikolinearitas (Ghozali, 2019). Berdasarkan Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai VIF dan nilai toleransi dari 
variabel independen dan variabel kontrol adalah >0,1 dan VIF<10, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
independen dan kontrol dalam penelitian bebas dari permasalahan multikolinearitas. 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2022  
 
Hasil Hipotesis 
Uji Hosmer and Lemeshow Test 
Pengujian hosmer and lemeshow test bertujuan untuk menunjukkan kesesuaian model dengan data. Kriteria 
pengujian ini adalah model fit dengan data jika nilai signifikansi > 0,05, sebaliknya model tidak fit dengan data jika 
< 0,05 (Ghozali, 2019). Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil nilai signifikan adalah 0,823 yang artinya model 
dengan pengukuran pergantian auditor dapat diterima. 
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Tabel 5 
Hasil Hosmer and Lemeshow Test 

 

 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2022  
 
Uji Nagelkerke R Square (Model Summary) 
Uji Nagelkerke R Square (Model Summary) memiliki fungsi yang sama dengan uji coefficient determinant. Hasil 
uji ini menunjukkan persentase kecocokan model atau berapa besar kemampuan variabel independen dalam 
model dapat menjelaskan variabel dependen model ini (Ghozali, 2019). Berdasarkan tabel 6 menunjukkan hasil 
uji nagelkerke R square bahwa pergantian auditor hanya mampu dijelaskan sebesar 30,8% oleh variabel 
independen yang terlibat dalam model, selebihnya 69,2% dijelaskan dengan variabel lain yang belum dimasukkin 
dalam model penelitian ini. 
 

Tabel 6 
Hasil Nagelkerke R Square (Model Summary) 

 

 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2022  
 
Uji Variables in the Equation (Uji Wald) 
Uji Wald bermaksud untuk mengetahui seberapa pengaruh per masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. Hasil uji wald menunjukkan nilai signifikan <0,05 apabila variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2019). Berdasarkan tabel 7 hasil uji wald menyimpulkan bahwa 
penyajian kembali dan pergantian direktur utama berpengaruh signifikan positif terhadap pergantian auditor. Tata 
kelola perusahaan dan ukuran perusahaan auditor tidak berhasil menemukan pengaruh terhadap pergantian 
auditor.  
 

Tabel 7 
Hasil Variables in the Equation (Uji Wald) 

 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2022  
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Penyajian Kembali Laporan Keuangan terhadap Pergantian Auditor 
Penyajian kembali laporan keuangan mempengaruhi pergantian auditor dengan nilai signifikan 0,019 koefisien 
bertanda positif. Hasil penelitian serasi dengan hipotesis, sehingga hipotesis H1 diterima. Penelitian oleh Brocard 
et al. (2017), Agrawal dan Cooper (2017) dan Sambuaga et al. (2021) menunjukkan hasil yang sama. Brocard et 
al. (2017)  menyatakan perubahan auditor lebih mungkin terjadi ketika pengungkapan kesalahan menjadi lebih 
sering dari waktu ke waktu, perusahaan akan mencari auditor bereputasi tinggi untuk meyakinkan pemangku 
kepentingan dan untuk mengamankan reputasi perusahaan. Agrawal dan Cooper (2017) menyatakan pergantian 
auditor cenderung lebih tinggi untuk perusahaan yang penyajian kembali memiliki efek penilaian yang lebih buruk. 
Pergantian auditor dan penyajian kembali mengidentifikasi kemungkinan perusahaan untuk mengubah auditor 
mereka, yang memperpanjang periode penyajian kembali sejak keterlibatan awal, kemungkinan akan 
meningkatkan risiko yang melekat (Sambuaga et al., 2021). 
 
Pengaruh Tata Kelola Perusahaan terhadap Pergantian Auditor 
Berdasarkan nilai signifikan 0,728 dapat disimpulkan bahwa tata kelola perusahaan tidak mempengaruhi 
pergantian auditor, sehingga hipotesis H2 ditolak. Penelitian oleh Salehi dan Alinya (2017), Majidah dan 
Husnimubaroq (2019) dan Hasnan et al. (2021) mendapatkan hasil yang sama. Tata kelola perusahaan dapat 
dilihat sebagai serangkaian mekanisme yang membantu para pemangku kepentingan melindungi diri dari perilaku 
oportunistik manajer perusahaan. Tata kelola perusahaan berarti bahwa perusahaan harus menyeimbangkan 
kepentingan pemiliknya dengan kepentingan pemangku kepentingan lainnya di semua tingkatan organisasi 
(Hasnan et al., 2021). Pergantian auditor harus dilakukan dalam keadaan tertentu dan dalam aturan tertentu yang 
akan menguntungkan semua pemegang saham sehingga dominasi manajer dalam memilih auditor dapat dicegah 
dan perusahaan akan terpaksa menggunakan auditor berkualitas tinggi (Salehi & Alinya, 2017). Majidah dan 
Husnimubaroq (2019) menunjukkan penerapan prinsip dan mekanisme tata kelola perusahaan ditunjukkan melalui 
pengungkapan tata kelola perusahaan, yang meminimalkan risiko perusahaan terhadap perusahaan sehingga 
mencegah pergantian auditor. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Audit terhadap Pergantain Auditor 
Berdasarkan nilai signifikan 0,067 dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan audit tidak mempengaruhi 
pergantian auditor, sehingga hipotesis H3 ditolak. Penelitian oleh Darmayanti, (2017), Yunawati dan Zulkarnain 
(2019) dan Wibowo dan Rahmawati (2019) mendapatkan hasil yang sama. Besar kecilnya perusahaan klien tidak 
mempengaruhi pergantian auditor, karena klien dengan total aset yang rendah kemungkinan beralih ke KAP non-
Big Four, sedangkan klien dengan total aset yang tinggi tetap memilih KAP Big Four sebagai auditornya yang 
mencerminkan kesesuaian antar perusahaan dan kliennya (Darmayanti, 2017). Perusahaan yang sebelumnya 
menggunakan KAP bereputasi baik, saat melakukan perubahan KAP tetap menggunakan KAP bereputasi dan jika 
perusahaan yang menggunakan KAP yang tidak bereputasi baik, pada saat berganti KAP masih menggunakan 
KAP dalam kelas yang sama (Wibowo & Rahmawati, 2019). 
 
Pengaruh Pergantian Direktur Utama terhadap Pergantian Auditor 
Pergantian direktur utama mempengaruhi pergantian auditor dengan nilai signifikan 0,000 koefisien bertanda 
positif. Hasil penelitian serasi dengan hipotesis, sehingga hipotesis H4 diterima. Penelitian oleh Winata (2017), 
Sulbahri (2017), Manto dan Manda, (2018) menunjukkan hasil yang sama. Perubahan manajemen perusahaan 
umumnya mengikuti kebijakan perusahaan, termasuk dalam hal pemilihan KAP, kemungkinan penggantian 
auditor jika manajemen baru percaya bahwa KAP baru akan lebih mudah untuk diajak bekerja sama dan 
memberikan pendapat yang diharapkan manajemen (Winata, 2017). Sulbahri (2017) menunjukkan bahwa 
pergantian manajemen perusahaan mengizinkan manajer yang baru memilih auditor yang mempunyai 
hubungan baik dengan perusahaan, atau dapat menghargai pilihan dan kebijakan akuntansi perusahaan. 
 
Model Regresi Logistik 
Persamaan model regresi dapat disajikan sebagai berikut: 
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AC= 
1 

1+e-(-6,275a + 0,674REST + 0,077GOV + 1,801NONBIG + 3,139CEO_TO + 0,559MODOP - 4,278TENURE - 

0,052LNAF + 0,510EXPERT + 1,293ROA + 0,666 LOSS - 0,092LVRG - 0,001GROWTH + 0,016SIZE + 3,042DA) 

 
Dimana, AC adalah pergantian auditor; a adalah konstanta; REST adalah penyajian kembali; GOV adalah tata 
kelola perusahaan; NONBIG adalah ukuran perusahaan audit; CEO_TO adalah pergantian direktur utama; 
MODOP adalah opini auditor; TENURE adalah masa jabatan auditor; LNAF adalah biaya audit; EXPERT adalah 
spesialisasi industri auditor; ROA adalah return on asset; LOSS adalah kerugian; LVRG adalah leverage; SIZE 
adalah ukuran perusahaan; GROWTH adalah pertumbuhan perusahaan; DA adalah akrual dan e adalah variabel 
lain yang tidak diteliti. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil uji dan analisis data penelitian, peneliti memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) 
Variabel penyajian kembali laporan keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap pergantian auditor, artinya 
penyajian kembali laporan keuangan cenderung untuk mengganti auditor. (2) Variabel tata kelola perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pergantian auditor, artinya perusahaan yang menggunakan tata kelola perusahaan yang 
berkualitas tinggi maupun rendah tidak menjamin terjadinya pergantian auditor. (3) Variabel ukuran perusahaan 
audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor, artinya ukuran perusahaan audit yang menggunakan KAP 
non-big atau big tidak memastikan dalam pergantian auditor. (4) Variabel pergantian direktur utama memiliki 
pengaruh positif terhadap pergantian auditor, artinya pergantian direktur utama dapat mempengaruhi keputusan 
dalam pergantian auditor. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, disarankan untuk penelitian lebih 
lanjut dengan menambahkan variabel independen lain yang mungkin berdampak pada pergantian auditor, 
antara lain ukuran perusahaan, biaya audit dan financial distress.  Selain itu, terdapat keterbatasan yang perlu 
diperhatikan oleh peneliti selanjutnya di antara lain tidak semua perusahaan di BEI dapat dijadikan sampel 
penelitian, karena keterbatasan kriteria dan banyaknya laporan keuangan atau laporan tahunan yang tidak lengkap 
dari laporan yang dipublikasikan.   
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